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INFORMASI ARTIKEL ABSTRACT
Diterima: 5 Juni 2023 The application of a fixed lift net using a Light Emitting Diode (LED-RGB) based on the Pulse Width
Distujui: 20 Juni 2023 Modulation (PWM) is one of the optimal fishing methods. The impact of the application of LED-RGB
affects the catches in Banten Bay. The study aimed to identify the catches on fixed lift nets by using LED-
Keywords: RGB based on the PWM system. An experiment was direct data collection in Banten Bay, then the catch
Catch composition was analyzed by paired sample t-test with a 95% interval. The results showed that the number
Light emitting diode-RGB of catches on LED-RGB was significantly different from the number of catches on 4U fluorescent, while
Light fishing the types of catches were almost the same. The composition of fish species caught by LED-RGB was about

24 species and 4U fluorescent (22 species). The average percentage of fish species composition in LED-
RGB lights was higher at 16,09% in Selaroides leptolepis species at 95 PWM intensity, compared to 4U
fluorescent, the highest was Moolgarda seheli (13,27%).

1. PENDAHULUAN

Bagan tancap adalah salah satu alat untuk menangkap ikan, dengan alat bantu penangkapan berupa cahaya lampu (Susanto et al.,
2017). Penggunaan cahaya lampu sebagai atraktor ikan mengalami perkembangan yang sangat pesat (Rudin et al., 2017), terutama
pada bagan tancap (Sulaiman et al., 2015). Penggunaan lampu jenis LED menghasilkan cahaya yang lebih terang, efisien dan
murah (Taufig, 2015), sedangkan untuk hasil tangkapan ikan sangat beragam spesies ikan (Sugandi et al., 2019). Berdasarkan
respon retina ikan terdapat tiga macam reseptor yaitu reseptor biru, hijau, dan merah, dimana setiap reseptor menyerap satu dari
tiga warna (Utami, 2009). Perubahan intensitas cahaya menghasilkan perubahan proses interaksi ikan secara spasial dan temporal
(Sumardi et al., 2018; Sugandi et al., 2019; Sumardi et al., 2020; Fatmawati et al., 2020).
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Salah satu wilayah perairan yang mengoperasikan bagan tancap adalah Teluk Banten, dan masuk dalam Wilayah Pengelolaan
Perikanan Negara Republik Indonesia 712 (WPPNRI 712). Informasi terkait komposisi jenis hasil tangkapan pada bagan tancap
dengan menggunakan alat bantu penangkapan cahaya sangat terbatas. Hal ini menyebabkan perlu adanya informasi terkait
penerapan teknologi alat bantu penangkapan yang menyajikan data informasi lebih banyak dengan ukuran bagan tancap dan
kedalaman perairan berbeda. Indikator teknologi lampu LED-RGB yang dapat diterapkan oleh nelayan dengan efektif apabila
ketersediaan informasi data yang lebih banyak dan hasil uji coba pada tempat serta waktu yang berbeda. Informasi tersebut
meliputi proses terjadinya interaksi tingkah laku ikan di bawabh air, hasil tangkapan serta faktor-faktor yang berkaitan.

Informasi hasil tangkapan tersebut juga menjadi hal yang penting untuk diketahui agar dapat meningkatkan efektivitas alat bantu
penangkapan. Oleh karena itu, perlu adanya kajian terkait penggunaan intensitas LED-RGB terhadap hasil tangkapan bagan
tancap. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung bagian penting dari proses pengembangan inovasi teknologi lampu LED-
RGB yang telah dilakukan. Penerapan teknologi lampu LED-RGB dengan pengaturan intensitas PWM menggunakan
microcontroller yang terintegrasi dalam satu paket teknologi pencahayaan dapat menjadi alternatif solusi bagi peneliti untuk
menentukan teknologi pengembangan LED-RGB yang efektif dan efisien, agar dapat diterapkan oleh nelayan pada perikanan
bagan tancap.

2. METODE PENELITIAN

Tahapan dilakukan dengan pendataan langsung menggunakan metode experimental fishing bulan Desember 2019, yang bertujuan
untuk mengetahui informasi lokasi penangkapan bagan tancap di Teluk Banten, jumlah hasil tangkapan, komposisi dan proporsi
ukuran ikan baik kontrol maupun perlakuan (Rivai et al., 2017).

Komposisi hasil tangkapan

Pendataan pada komposisi hasil tangkapan bagan tancap dilakukan dengan mengikuti operasi peanangkapan nelayan. Tahapan
ini bertujuan untuk mencatat hasil produksi bagan tancap, yang terdiri dari spesies ikan, distribusi ukuran ikan dan jumlah hasil
tangkapan. Data yang telah dikumpulkan dari pendataan secara langsung.

Hasil pengukuran panjang dan berat ikan yang tertangkap dikelompokkan dalam selang kelas ukuran tubuh dan interval kelas,
sehingga distribusi frekuensi ikan yang didapatkan selama penelitian dapat diketahui. ldentifikasi komposisi jenis ikan
berdasarkan (Allen, 1997). Persamaan distribusi frekuensi dihitung dengan perhitungan sebagai berikut (Walpole, 1995):

K =14 331007 ceoeeeeieeiieieeine s Q)
i= Kr .................................................................................... @)
dengan:

K= jumlah kelas

n= banyaknya data

i= interval kelas

r = nilai terbesar-nilai terkecil

Analisis Data

Hasil pengukuran panjang dan berat total hasil tangkapan dikelompokkan dalam selang kelas ukuran tubuh dan interval kelas,
sehingga distribusi frekuensi hasil tangkapan yang didapatkan selama penelitian dapat diketahui. Data yang diperoleh berupa
jumlah komposisi hasil tangkapan dianalisis secara deskriptif numeric pengaruh jumlah tangkapan dengan paired sample t-
test pada SPSS versi 20.00 dimana nilah a 95%. Hipotesis uji untuk pengambilan keputusan adalah:
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HO : Tidak terdapat perbedaan jumlah hasil tangkapan pada bagan tancap (p > 0.05)

H1 : Terdapat perbedaan jumlah hasil tangkapan pada bagan tancap (p < 0.05)

Hasil hipotesis apabila nilai p < 0.05 menunjukkan ada perbedaan jumlah hasil tangkapan, sedangakan nilai p > 0.05
menunjukkan tidak ada perbedaan jumlah hasil tangkapan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil total tangkapan ikan selama penelitian (24 perlakuan) adalah 436,23 kg. Total hasil tangkapan ikan lampu neon 4U
230,77 kg dan hasil tangkapan ikan lampu LED-RGB 205.46 kg. Hasil tangkapan ikan bagan tancap yang menggunakan
lampu LED-RGB lebih rendah dibandingkan dengan bagan tancap yang menggunakan neon 4U (Gambar 1). Hasil tangkapan
ikan lampu LED-RGB berbeda nyata terhadap hasil tangkapan lampu neon 4U (p < 0.05) (Gambar 1). Pengoperasian lampu
neon 4U dan intensitas cahaya LED-RGB memberikan hasil tangkapan dan komposisi jenis ikan yang berbeda. Bobot hasil
tangkapan dengan lampu neon 4U berbeda nyata dengan LED-RGB, tetapi jumlah komposisi jenis ikannya tidak berbeda
nyata. Lampu neon 4U lebih dominan menangkap ikan belanak, ikan selar dan ikan pepetek, sedangkan LED-RGB
didominasi oleh ikan belanak, ikan selar, ikan pepetek dan ikan teri. Tingginya ikan selar yang tertangkap menggunakan
LED dibandingkan dengan lampu neon 4U pada bagan tancap juga diungkapkan oleh (Susanto et al., 2018)
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Gambar 1 Jumlah hasil tangkapan ikan (kg) pada lampu neon 4U dan LED-RGB

Hasil tangkapan ikan lampu LED-RGB lebih rendah dibandingkan lampu neon 4U. Rata-rata hasil tangkapan ikan pada bagan
tancap yang menggunakan lampu neon 4U adalah 11,37+0.686 kg/perlakuan, sedangkan rata-rata bagan tancap yang
menggunakan lampu LED-RGB adalah 9,46+0,696 kg/perlakuan (Gambar 2). Kombinasi warna dan pengaturan intensitas
pada LED-RGB tersebut dapat menarik perhatian berbagai jenis ikan untuk mendekati area pencahayaan sehingga
menyebabkan komposisi jenis ikan yang tertangkap menjadi heterogen (Fatmawati et al., 2020).
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Gambar 2 Rata-rata hasil tangkapan ikan (kg) pada lampu neon 4U dan LED- RGB

Rata-rata hasil tangkapan ikan lampu LED-RGB juga berbeda untuk masing- masing intensitas PWM. Rata-rata hasil
tangkapan ikan lampu LED-RGB paling tinggi adalah intensitas cahaya 95 PWM yaitu 0,55+0,025 kg/perlakuan, sedangkan
rata-rata hasil tangkapan ikan terendah adalah intensitas cahaya 20 PWM vyaitu 0,49+0,210 kg/perlakuan (Gambar 3). Hasil
tangkapan ikan merupakan salah satu indikator untuk menentukan efektifitas lampu. Berdasarkan rata-rata hasil tangkapan
lampu LED-RGB di atas menunjukkan bahwa intensitas cahaya 95 PWM merupakan jenis lampu yang paling efektif untuk
bagan tancap. Komposisi jenis hasil tangkapan dengan intensitas cahaya hauling pada lampu LED-RGB (95 PWM, 20 PWM
dan 5 PWM) didominasi oleh ikan belanak. Intensitas cahaya yang banyak menangkap ikan belanak adalah 5 PWM. Intensitas

5 PWM memiliki intensitas optimum ox10™" W em2-1x107" W cm 2 yang efektif menarik perhatian ikan belanak. Hasil
pengamatan yang dilakukan selama penelitian juga menunjukkan jika schooling ikan belanak pada sekitar center zone hingga
main zone, memberikan pengaruh kepada spesies lain yang berada pada radius renang sama. lkan belanak mempunyai waktu
pemijahan bulan November dan migrasi panjang mulai bulan Desember (Sadovy, 2007).
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Gambar 3 Perbandingan rata-rata hasil tangkapan ikan (kg) pada lampu neon 4U dan LED-RGB

Bagan tancap menangkap ikan-ikan pelagis kecil seperti ikan belanak (Moolgarda seheli), Cumi-cumi (Loligo sp.), Layur
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(Trichiurus lepturus), pepetek (Leiognathus sp.), selar (Selaroides leptolepis), tembang (Sardinella gibbosa), dan teri
(Stolephorus commersonnii). Jumlah total ikan pelagis yang tertangkap dengan lampu LED-RGB dan neon 4U adalah 159,73
kg dan 167,22 kg. Komposisi hasil tangkapan bagan tancap yang menggunakan lampu LED-RGB Moolgarda seheli 23,88
kg (14,95%), Loligo sp. 8,74 kg (5,47%), Trichiurus lepturus 5,37 kg (3,36%), Leiognathus sp. 23,18 kg (14,51%), Selaroides
leptolepis 27,00 kg (16,90%), Sardinella gibbosa 12,81 kg (8,02%), Stolephorus commersonnii 15,27 kg (9,56%) dan lainnya
13,80 kg (8,64%). Komposisi hasil tangkapan bagan tancap dengan lampu neon 4U juga didominasi oleh Moolgarda seheli
22,19 kg (13,27%), Epinephelus coioides 14,53 kg (8,69%), Leiognathus sp. 20,36 kg (12,17%), Anodontostoma chacunda
10,60 kg (6,34%), Selaroides leptolepis 15,00 kg (8,97%), Sardinella gibbosa 8,84 kg (5,29%), Stolephorus commersonnii
8,31 kg (4,97%) dan lainnya 13,10 kg (7,83%) (Gambar 4). Komposisi jenis ikan hasil tangkapan lampu LED-RGB berbeda
nyata dengan komposisi jenis ikan pada lampu neon 4U. Hal ini terlihat bahwa komposisi jenis ikan pada lampu LED-RGB
memiliki persentase jumlah komposisi ikan target dominan yang lebih tinggi dibandingkan ikan yang tertangkap pada lampu
neon 4U. Ikan belanak, pepetek, ikan selar dan ikan teri yang memiliki sensifitas yang tinggi pada intensitas 95 PWM juga
memiliki persentase yang tinggi. Pengoperasian intensitas 95 PWM lebih efektif menarik perhatian ikan belanak, pepetek,
ikan selar dan ikan teri untuk terkonsentrasi pada main zone dibandingkan dengan intensitas 20 PWM dan 5 PWM. Pada
intensitas cahaya 20 PWM lebih dapat mengkap cumi-cumi dengan persentase yang lebih besar daripada intensitas lainnya.
Cumi-cumi lebih menyukai pola intensitas cahaya yang fokus dan berbentuk kerucut, sehingga proporsinya lebih tinggi
dibandingkan PWM lain (Sumardi et al., 2019).
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Gambar 4 Perbandingan komposisi jenis ikan (%) pada lampu neon 4U dan LED-RGB

Persentase komposisi jenis ikan target yang tertangkap pada masing-masing intensitas lampu hauling LED-RGB berbeda.
Jumlah jenis ikan target pada intesitas 95 PWM sebesar 28,56 kg (95,50%). Komposisi jenis ikan yang tertangkap pada
intensitas 95 PWM didominasi oleh Moolgarda seheli 5,69 kg (19,01%), Loligo sp. 1,40 kg (4,68%), Leiognathus sp. 5,75
kg (19,21%), Selaroides leptolepis 3,15 kg (10,52%), Sardinella gibbosa 2,41 kg (6,91%), dan Stolephorus commersonii
2.43 kg (9,52%). Jenis ikan pada intensitas 20 PWM adalah 28,28 kg (88,95%). Jenis ikan dominan yang tertangkap pada
intensitas 20 PWM diantaranya Moolgarda seheli 3,22 kg (10,14%), Loligo sp. 1,63 kg (5,14%), Leigonathus sp. 2,77 kg
(8,72%), Selaroides leptolepis 2,46 kg (7,73%), Sardinella gibbosa 1,49 kg (4,68%), dan Stolephorus commersonii 3,03 kg
(8,12%). Jumlah jenis ikan target pada intesitas 5 PWM sebesar 28,56 kg (87,19%). Komposisi jenis ikan dominan yang
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tertangkap pada intensitas 20 PWM diantaranya Moolgarda seheli 7,17 kg (19,52%), Loligo sp. 0,90 kg (2,45%), Leiognathus
sp. 2,61 kg (7,11%), Selaroides leptolepis 2,68 kg (7,29%), Sardinella gibbosa 1,92 kg (5,52%), dan Stolephorus
commersonii 2,34 kg (6,38%). Jenis ikan pada intensitas cahaya lampu 20 PWM namun tidak tertangkap pada intensitas 95
PWM dan 5 PWM adalah ikan barakuda (Sphyraena barracuda). Intensitas 95 PWM dan 20 PWM juga menangkap ikan
seriding (Spratelloides robustus), namun tidak tertangkap pada intensitas 5 PWM (Tabel 1). Produktivitas hasil tangkapan
bagan tancap menggunakan intensitas cahaya 95 PWM lebih tinggi dibandingkan dengan jenis lampu lainnya. Konsumsi
daya LED-RGB dengan intensitas 95 PWM hanya 40,20 W sedangkan lampu neon 4U membutuhkan daya 2000 W.
Persentase hasil tangkapan ikan target dengan intensitas cahaya 95 PWM sebesar 95,50%. Rata-rata ikan target dominan
yang tertangkap pada LED-RGB adalah ikan dengan ekonomis tinggi seperti ikan belanak, cumi-cumi, selar, tembang dan
teri sebesar 63,73%, dengan persentase lebih banyak dibandingkan dengan hasil tangkapan pada lampu neon 4U (49,93%).
Berdasarkan penelitian Amos et al., (2019) menyebutkan bahwa penggunaan LED memberikan pengaruh signifikan terhadap
hasil tangkapan ikan teri. Hasil tangkapan ikan seperti cumi-cumi, belanak, teri, selar dan tembang pada bagan tancap dengan
LED memberikan hasil yang lebih banyak dibandingkan dengan lampu fluorescent (Rudin et al., 2017). Lampu LED dapat
menarik perhatian ikan target sasaran bagan (tembang dan selar) karena spesies ini memiliki kemampuan adaptasi dan respon
terhadap cahaya yang baik (Nuraga et al., 2018; Riyanto et al. 2019; Fuad et al., 2020). Berdasarkan penelitian Arimoto et
al., (2010) terdapat beberapa indikator ketertarikan ikan terhadap cahaya yaitu fototaksis positif, bergerombol mencari makan
dan melakukan pergerakan aktif. Beberapa ikan dominan yang tertangkap yaitu ikan belanak, cumi-cumi, tembang, teri, dan
selar pada penelitian juga dipengaruhi oleh oleh posisi bagan tancap, habitat dan musim ikan yang sedang berlangsung. Bulan
Agustus masih termasuk dalam musim peralihan sehingga musim penangkapan ikan teri dan cumi- cumi di perairan Teluk
Banten belum berlangsung. Hartati et al., (2001); Omar (2005) memprediksi bahwa musim pemijahan cumi-cumi di Teluk
Banten berlangsung antara bulan Juni sampai Juli sehingga musim penangkapan cumi-cumi dapat berlangsung pada bulan
Oktober hingga Desember. Fakor lain yang mempengarui proses penangkapan adalah suhu, kecerahan, gelombang topografi
dasar perairan, posisi penempatan bagan, pengaruh sinar bulan dan oseanografi (Yulianto et al., 2014; Hamidi et al., 2017).
Menurut Sukandar dan Fuad (2015); Yani et al., 2022 kondisi cuaca sangat berpengaruh terhadap keberhasilan operasi
penangkapan ikan, dimana arus, angin dan perbedaan suhu perairan mendorong terjadinya upwelling. Jika upwelling terjadi
maka pengoperasian alat dihentikan sementara sambil menunggu kondisi perairan yang kondusif. Kondisi cuaca sangat
berpengaruh terhadap kondisi perairan dan kondisi perairan juga berpengaruh pada distribusi ikan. Sihombing (2014) juga
menyatakan keadaan air yang kurang baik membuat hasil tangkapan menjadi lebih sedikit.

Tabel 1 Persentase komposisi hasil tangkapan ikan pada intensitas LED-RGB

Hasil tangkapan (%)

Jenis ikan Nama ilmiah

Z
o

95 PWM 20 PWM 5 PWM

1 Belanak Moolgarda seheli 19.01 10.14 19.52
2 Pepetek Leiognathus sp. 19.21 8.72 7.11
3 Selar Selaroides leptolepis 10.52 7.73 7.29
4 Teri Stolephorus commersonii 9.52 8.12 6.38
5 Kerapu Epinephelus coioides 6.92 8.65 6.36
6 Rajungan Portunus sp. 6.83 7.40 5.09
7 Tembang Sardinella gibbosa 6.91 4.68 5.22
8 Layur Trichiurus lepturus 1.57 6.7 6.83
9 Bilis Thryssa hamiltonii 4.04 4.19 5.21
10 Cumi-cumi Loligo sp. 4.68 5.14 2.45
11 Udang Panaeus monodon 3.60 4.06 4.24
12 Selanget Anodontostoma chacunda 0.00 6.26 5.53
No Jenis ikan Nama ilmiah Hasil tangkapan (%)
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95 PWM 20 PWM 5 PWM
13 Talang-talang Scomberoides tala 2.68 2.66 2.71
14 Seriding Spratelloides robustus 0.00 241 3.25
15 Barakuda Sphyraena barracuda 0.00 2.09 0.00
16 Sotong Sepiida inermis 0.00 0.00 0.00
17 Lainnya 451 11.05 12.81
Total 100.00 100.00 100.00

Karakteristik hasil tangkapan ikan pada lampu neon 4U dan LED-RGB hampir sama. Jumlah jenis ikan yang tertangkap
dengan lampu LED-RGB adalah 24 jenis, sedangkan lampu neon 4U (22 jenis). Hasil persentase rata-rata hasil tangkapan
ikan target pada LED-RGB sebesar 91,36% dan neon 4U yaitu 92,17%. Sebagian besar hasil tangkapan ikan didominasi oleh
ikan target (belanak, pepetek, selar dan teri). Persentase rata-rata komposisi jenis hasil tangkapan ikan target terbesar pada
LED-RGB spesies Selaroides leptolepis (16,90%) dan lampu neon 4U adalah jenis Moolgarda seheli sebesar 13,27% (Tabel
2). Karakteristik hasil tangkapan ikan pada bagan tancap lebih banyak dipengaruhi oleh faktor musim. Musim ikan di Teluk
Banten terjadi pada awal musim hujan (bulan November — Februari).

Kinerja intensitas cahaya 95 PWM dari berbagai parameter yang telah diuraikan lebih efektif dibandingkan jenis lampu
lainnya. Pengoperasian cahaya LED-RGB intensitas cahaya 95 PWM pada perikanan bagan tancap sangat direkomendasikan
sebagai wujud inovasi teknologi tepat guna untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi penangkapan. Umur teknis yang
lebih lama, efisiensi penggunaan energi yang tinggi, ramah lingkungan, produktivitas tinggi dan aman bagi nelayan menjadi
keunggulan lampu LED yang diharapkan dapat menjadi solusi terhadap kebutuhan light fishing yang efisien, efektif dan
ramah lingkungan (Tabel 2). Hasil komposisi jenis dengan ikan ekonomis penting (belanak, cumi-cumi, selar, tembang dan
teri) yang tertangkap pada intensitas LED-RGB dan lampu neon 4U memiliki perbedaaan. Rata-rata ikan target dominan
yang tertangkap pada LED- RGB 63,73%, dengan persentase lebih banyak dibandingkan dengan hasil tangkapan pada lampu
neon 4U (49,93%). Berdasarkan ketertarikan terhadap cahaya, ikan dikategorikan pada ikan yang melakukan pergerakan
aktif, fototaksis positif dan fototaksis negatif, dan filter feeder (Chairunnisa et al., 2018). Ikan selar yang berukuran besar
aktif bergerak dan memangsa ikan-ikan kecil di sekitar cahaya lampu (Hamidi et al., 2017; Fuad et al., 2019). Panjang
gelombang cahaya pada lampu LED-RGB lebih beragam dan lebih efektif menarik perhatian ikan pelagis (Mills et al., 2014;
Nguyen dan Winger 2019).

Tabel 2 Karakteristik ikan yang tertangkap pada lampu LED-RGB dan lampu neon 4U

L Jenis lampu
No Karakteristik ikan
LED-RGB Neon 4U
1 Jumlah jenis ikan 24 jenis 22 jenis
2 Persentase rata-rata hasil ikan 91,36% 92.17%
target
Moolgarda seheli Moolgarda seheli
Leigonathus sp. Leigonathus sp.
3 Jenis ikan dominan Selaroides leptolepis Selaroides leptolepis
Sardinella gibbosa Epinephelus coioides
Stolephorus commersonii
4 Persentase rata-rata komposisi 16,90% 13.27%

jenis hasil ikan target
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Jumlah hasil tangkapan ikan pada lampu LED-RGB berbeda nyata dengan jumlah hasil tangkapan lampu neon 4U, namun
jenis ikan yang tertangkap hampir sama. Komposisi jenis ikan yang tertangkap lampu LED-RGB sebanyak 24 jenis dan
lampu neon 4U (22 jenis). Persentase rata-rata komposisi jenis ikan pada lampu LED-RGB lebih tinggi sebesar 16,09% pada
spesies Selaroides leptolepis pada intensitas 95 PWM, dibandingkan dengan lampu neon 4U yang paling tinggi adalah
Moolgarda seheli (13,27%).
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